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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Manajemen Operasi dan
Produksi telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini
dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi
siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Manajemen Operasi
dan Produksi

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Manajemen Operasi dan Produksi. Manajemen Operasi merupakan bagian
dari suatu organisasi yang bertanggung jawab untuk menghasilkan barang
dan jasa. Contoh dari barang dan jasa dapat ditemukan disekitar kita.
Setiap surat elektronik yang dikirimkan, percakapan telepon, dan
perawatan medis, semuanya melibatkan fungsi operasi dari beberapa
organisasi. Fungsi operasi dalam organisasi juga dapat dilihat dalam
perspektif yang lebih luas. Keberhasilan ataupun kegagalan fungsi operasi
dalam organisasi berdampak pada kemampuan organisasi untuk
berkompetisi dengan organisasi lainnya.

Proses pembuatan barang dan jasa memerlukan transformasi sumber
daya menjadi barang dan jasa. Semakin efisien kita melakukan perubahan
ini, kita menjadi semakin produktif serta nilai yang ditambahkan pada
barang dan jasa yang dihasilkan akan menjadi lebih tinggi. Produktivitas
(productivity) adalah perbandingan antara output (barang dan jasa) dibagi
dengan input (sumber daya seperti tenaga kerja dan modal). Tugas
manajer operasi adalah untuk meningkatkan perbandingan antara output
dan input ini. Meningkatkan produktivitas berarti meningkatkan efisiensi.

Inti dari fungsi operasi adalah menambah nilai selama proses
transformasi. Nilai Tambah (added value) merupakan istilah yang
digunakan untuk menjelaskan selisih antara nilai input dengan nilai output.
Dalam organisasi nirlaba (misalnya: pemadam kebakaran dan kepolisian)



nilai input adalah nilai output bagi masyarakat, semakin besar nilai tambah
maka semakin besar nilai efektivitas operasi.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Mei, 2023

Tim Penulis
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BAB 1

PENGANTAR MANAJEMEN OPERASI

A. PENDAHULUAN

Manajemen Operasi merupakan bagian dari suatu organisasi yang
bertanggung jawab untuk menghasilkan barang dan jasa. Contoh dari
barang dan jasa dapat ditemukan disekitar kita. Setiap surat elektronik
yang dikirimkan, percakapan telepon, dan perawatan medis, semuanya
melibatkan fungsi operasi dari beberapa organisasi. Begitu pula segala
sesuatu yang anda lakukan seperti pergi ke tempat bekerja, berwisata dan
mengakses internet juga terkait dengan fungsi operasi. Fungsi operasi
dalam organisasi juga dapat dilihat dalam perspektif yang lebih luas.
Keberhasilan ataupun kegagalan fungsi operasi dalam organisasi
berdampak pada kemampuan organisasi untuk berkompetisi dengan
organisasi lainnya.

Organisasi bisnis memiliki tiga fungsi dasar dalam manajemen, yaitu
keuangan, operasi, dan pemasaran. Tidak peduli apakah bisnisnya berupa
toko, supermarket, restoran, pabrik, hotel, ataupun bisnis lainnya, semua
organisasi bisnis tersebut memiliki tiga fungsi dasar.

Divisi Keuangan bertanggung jawab pada pengelolaan sumber
keuangan untuk menghasilkan keuntungan, pengalokasian pada unit-unit
organisasi, penganggaran (budgeting), analisis investasi, dan dana
operasional. Divisi Pemasaran bertanggung jawab untuk memenuhi
keinginan dan kebutuhan pelanggan, serta menjual dan mempromosikan
barang atau jasa. Divisi Operasi bertanggung jawab menghasilkan barang
ataupun menyediakan jasa. Sebagai ilustrasi jika organisasi adalah sebuah
mobil, operasi akan menjadi mesinnya, karena mesin adalah inti dari apa
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menyebabkan biaya lebih rendah, tingkat layanan pelanggan lebih bagus,
serta penggunaan sumber daya yang lebih efisien.

Bab ini juga menyajikan ikhtisar singkat evolusi historis manajemen
operasi serta daftar tren bisnis manajemen operasi yang merupakan
prioritas utama pada organisasi bisnis. Daftar tren bisnis tersebut yaitu:
Internet, Bisnis secara elektronik (e-business), Manajemen teknologi (Total
Quality Management), Manajemen rantai pasokan (Supply Chain
Management), Pengalihdayaan (outsourcing), Globalisasi, Ketangkasan
(agility) serta Perilaku yang etis.

TUGAS DAN EVALUASI

Mengapa kita perlu mempelajari Manajemen Operasional?

Apakah tiga Fungsi Dasar Perusahaan?

Uraikan fungsi operasi dan sifat dari pekerjaan Manajer Operasi?

Mengapa Produk dan Jasa itu penting?

Menurut Anda, dapatkah Perusahaan tidak memiliki manajemen

produksi?

6. Apakah masalah vyang timbul saat kita mencoba mengukur
Produktivitas?

7. Sebutkan mengapa Produktivitas dalam sektor Jasa sulit ditingkatkan?

ukhwnN e
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BAB 2

STRATEGI OPERASI
DI LINGKUNGAN GLOBAL

A. PENDAHULUAN

Kata globalisasi adalah kata kunci pada tahun 1990-an, dan pada abad

kedua puluh satu, tidak ada bukti nyata bahwa globalisasi berkurang. Pada
dasarnya, globalisasi mengacu pada pertumbuhan perdagangan dan
investasi, disertai dengan pertumbuhan bisnis internasional, dan integrasi
ekonomi di seluruh dunia. Menurut Punnett (2004) konsep globalisasi
didasarkan pada sejumlah premis yang relatif sederhana:

Perkembangan teknologi telah meningkatkan kemudahan dan
kecepatan komunikasi dan perjalanan internasional (international
travelling).

Peningkatan komunikasi dan perjalanan telah membuat dunia menjadi
lebih kecil.

Dunia yang lebih kecil berarti orang lebih sadar peristiwa di luar
negara asalnya, dan lebih cenderung bepergian ke negara lain.
Peningkatan kesadaran dan perjalanan menghasilkan pemahaman
yang lebih baik tentang peluang asing.

Pemahaman yang lebih baik tentang peluang mengarah pada
peningkatan perdagangan dan investasi internasional, dan jumlah
bisnis yang beroperasi melintasi batas negara.

Peningkatan ini berarti bahwa ekonomi di seluruh dunia terintegrasi
lebih erat dan cepat.
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TUGAS DAN EVALUASI

1. Jelaskan alasan operasi bisnis domestik memutuskan untuk
berkembang menjadi global/internasional.

2. Menurut anda, mengapa visi dan strategi organisasi/perusahaan
sangat penting dalam manajemen operasional, jelaskan.

3. Salah satu analisis yang dipakai dalam mengevaluasi sebuah
organisasi/perusahaan adalah dengan SWOT analysis, jelaskan
tentang analisis tersebut.

4. Sebutkan dan jelaskan keputusan dalam manajemen operasi.

5. Sebutkan dan jelaskan strategi-strategi operasional global.
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BAB 3

ELASTISITAS PERMINTAAN

A. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan perlu melakukan mempersiapkan apapun untuk
mencapai tujuan perusahaan. Oleh karenanya perlu memperkirakan apa
yang akan terjadi pada masa yang akan datang atau dapat juga disebut
dengan peramalan (forecasting). Peramalan adalah metode untuk
memperkirakan suatu nilai dimasa depan dengan menggunakan data masa
lalu. Selain itu peramalan juga dapat diartikan sebagai seni dan ilmu yang
digunakan untuk memperkirakan kejadian masa yang akan datang. Hal ini
dapat dilakukan dengan melibatkan data masa lalu (historis) dan
digunakan untuk memproyeksikan ke masa mendatang dengan suatu
bentuk pendekatan model matematis (kuantitatif), atau juga dapat
menggunakan intuisi yang bersifat subyektif (kualitatif). Selain itu
peramalan juga dapat dilakukan dengan mengkombinasikan dua metode
matematis yang disesuaikan dengan pertimbangan yang baik oleh suatu
manajer perusahaan, sehingga dapat lebih fleksibel dalam pengambilan
keputusannya dalam sebuah perusahaan

Beberapa tujuan dari mempelajari ilmu peramalan (forecasting) ialah
untuk mengkaji kebijakan suatu entitas pada masa lalu hingga saat ini dan
juga melihat sejauh mana pengaruh masa yang akan datang pada entitas
untuk mencapai suatu tujuan. Kemudian juga ilmu ini juga dapat dilakukan
untuk menguji sejauh mana persiapan suatu perusahaan dalam
menetapkan dan mengimplementasikan suatu kebijakan. Selain itu pada
penyusutan bisnis disuatu perusahaan dapat digunakan untuk
meningkatkan suatu efektivitas sebuah rencana bisnis.
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Periode Bulan Permintaan (y)
1 Januari 230
2 Februari 227
3 Maret 228
4 April 235
5 Mei 234
6 Juni 240
7 Juli 235
8 Agustus 240
9 September 244
10 Oktober 247
11 November 246
12 Desember 243
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BAB 4

DESAIN PRODUK DAN JASA
(PRODUCT & SERVICE DESIGN)

A. PENDAHULUAN

Dalam menciptakan (menghasilkan) suatu produk baik itu berupa
barang dan jasa yang mempunyai nilai dan mampu diserap oleh pasar.
Selanjutnya hal yang menjadi tantangan bagi perusahaan adalah mampu
tidaknya dia beradaptasi dengan berbagai perubahan dari permintaan dan
selera konsumen yang senantiasa berubah karena berbagai faktor yang
sering dijumpai salah satunya adalah pengaruh dari media informasi yang
masif sehingga para competitor saling bersaing menguasai pasar dan
mereka juga bertujuan untuk memaksimalkan profit. Sehingga perubahan
akan keinginan dan kebutuhan pelanggan menjadi bahan masukan untuk
menciptakan produk yang inovatif dan mempunyai nilai guna yang
maksimal.

Hal ini Untuk semua perusahaan ini, perancangan, pemberlakuan, dan
pengawasan kegiatan manajemen strategis adalah tanggung jawab setiap
pemimpin (Pardede, 2011)

Pada manajemen operasional, keputusan desain barang dan jasa
merupakan salah satu dari sepuluh keputusan strategis yang harus
ditentukan oleh manajemen operasional. Keputusan desain produk,
memiliki beberapa pertimbangan salah satunya adalah keunggulan
kompetitif yang ingin dicapai perusahaan. Terdapat tiga keunggulan
kompetitif yang umum ditemukan pada berbagai bentuk usaha, (1)
keunggulan harga; (2) keunggulan diferensiasi; dan (3) kecepatan respon
(Heizer, Render, dan Munson, 2014). Keunggulan harga merupakan
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TUGAS DAN EVALUASI

1. Mengapa desain produk perlu dilakukan oleh setiap perusahaan?

2. Apa saja konsep yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan dalam
mendesain produk baik barang atau jasa?

3. Apa saja yang diperhatikan dalam untuk packaging desain produk
sehingga menarik minat para pelanggan?

4. Jelaskan bagaimana cara melakukan pengembangan produk sehingga
produk yang dimiliki tidak using bahkan hilang di pasaran!

5. Sebutkan dan jelaskan permasalahan yang dihadapi dalam desain
produk?
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BAB 5

STRATEGI PERENCANAAN
KAPASITAS UNTUK PRODUK DAN JASA

A. PENDAHULUAN

Saat ini banyak bermunculan perusahaan yang bergerak di bidang jasa
maupun manufaktur, dalam perkembangannya perusahaan-perusahaan
tersebut mengalami persaingan yang sangat ketat diantara perusahaan
yang memproduksi produk sejenis. Oleh karena itu perusahaan-
perusahaan tersebut harus benar-benar tepat dalam perencanaan,
misalnya perencanaan produksi, pemasaran dan penyimpanan, dengan
tujuan agar diperoleh biaya yang paling minimum sehingga keuntungan
yang akan didapatkan bisa semaksimal mungkin.

Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh perusahaan untuk dapat
menjadi yang terbaik adalah dengan memiliki corporate strategy dan
perencanaan kapasitas yang baik sehingga dapat memperoleh competitive
advantag atau vyang biasa dikenal dengan keunggulan bersaing.
Perusahaan disarankan untuk membentuk sebuah sistem yang unik dan
memiliki keunggulan dibandingkan dengan pesaing yang intinya adalah
memberikan nilai yang baik bagi konsumen dengan efisien dan dapat
dipertahankan.

Perencanaan kapasitas dapat dilihat dalam dua horizon waktu yaitu
kapasitas jangka pendek dan jangka panjang. Untuk perencanaan
kapasitas jangka pendek digunakan untuk menangani secara ekonomis
hal-hal yang bersifat mendadak dimasa yang akan datang, misalnya untuk
memenuhi permintaan yang bersifat mendadak atau seketika dalam
jangka waktu pendek. Menghadapi kondisi seperti itu jika kapasitas
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BAB 6

SELEKSI PROSES
DAN TATA LETAK FASILITAS

Almost all quality improvement comes via simplification of design,
manufacturing... layout, processes, and procedures - Tom Peters

A. PENDAHULUAN

Pada bagian ini disajikan hal-hal dalam seleksi proses, menentukan
jenis proses produksi yang akan digunakan, waktu yang tepat dari proses
tersebut dan penentuan tata letak fasilitas. Manajer operasional harus
dapat memutuskan apakah memproduksi hanya untuk pesanan pelanggan
atau persediaan dan mengatur aliran proses sebagai batch proses
produksi high-volume line flow atau low volume. Selain itu seorang
manajer operasional harus bisa memutuskan bentuk integrasi pasar
apakah forward integration dan atau backward integration. Semua
keputusan tersebut membantu menentukan jenis proses yang akan
digunakan untuk membuat suatu produk. Hal ini tentu berhubungan
dengan tata letak atau /layout yang menentukan tingkat efisiensi
operasional suatu perusahaan.

B. SELEKSI PROSES: STRATEGI PROSES

Strategi proses (process strategy) atau strategis transformasi adalah
sebuah pendekatan organisasi untuk mengubah sumber daya menjadi
barang dan jasa (Jay & Barry, 2016). Dalam sektor manufaktur, aliran
produk sama dengan aliran bahan. Hal ini karena bahan dikonversi
menjadi suatu produk. Dalam sektor jasa, tidak terdapat aliran fisik produk
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BAB 7

DESAIN SISTEM KERJA

A. PENDAHULUAN

Ergonomi berasal dari dua kata yaitu “ergon” dan "nomos” yang
diartikan suatu aturan atau norma dalam sistem kerja. Dengan demikian
desain sistem kerja merupakan komponen dari ilmu ergonomi(Tarwaka &
Bakri, 2016). Desain dapat diartikan sebagai suatu aktivitas luas dari
inovasi desain dan teknologi dan merupakan hasil kreativitas budidaya
(man made object) manusia yang mewujudkan untuk memenubhi
kebutuhan. Sistem kerja sendiri merupakan serangkaian aktivitas yang
dipadukan untuk menghasilkan suatu benda atau jasa yang menghasilkan
kepuasan pengguna dan untuk keuntungan perusahaan. Sistem kerja
banyak melibatkan faktor manusia dan alat atau mesin (Irawan, 2010).

Sedangkan menurut (Kleiner, 2006), sistem kerja merupakan dua atau
lebih orang yang bekerja sama dan berinteraksi dengan teknologi dalam
sistem organisasi dan dengan adanya lingkungan fisik dan budaya. Sistem
kerja didefinisikan sebagai sistem yang terdiri dari unsur manusia, bahan,
perlengkapan dan peralatan, metode kerja dan lingkungan kerja untuk
suatu tujuan tertentu (Zadry et al., 2015).

Berdasarkan pengertian diatas desain sistem kerja adalah suatu
inovasi atau ide untuk mengembangkan suatu kesatuan yang terdiri dari
unsur manusia, bahan, perlengkapan dan peralatan, metode kerja dan
lingkungan kerja untuk memenuhi kebutuhan dan menghasilkan
keuntungan perusahaan. Melakukan perbaikan sistem kerja dapat
meningkatkan produktivitas suatu perusahaan, pernyataan ini sesuai
dengan yang telah dilakukan oleh Mindhayani & Purnomo (2016) dan
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BAB 8

PERENCANAAN & ANALISIS LOKASI
(LOCATION PLANNING AND ANALYSIS)

A. PENDAHULUAN

Sebagaimana diketahui, organisasi adalah sebuah wadah yang terdiri
atas dua orang atau lebih yang bekerja secara bersama-sama, untuk
mencapai tujuan yang telah disepakati sebelumnya. Contohnya: organisasi
kemasyarakatan atau disingkat ormas, perkumpulan olah raga bela diri,
perusahaan bisnis, perusahaan nonbisnis, dan sebagainya. Kesemuanya itu
tentu saja memiliki fungsi-fungsi organisasi didalamnya, minimal ada
bagian yang berkaitan dengan fungsi keuangan atau finansial, fungsi
operasi atau produksi, dan pemasaran, yang merupakan tiga fungsi utama
dalam sebuah organisasi, baik bisnis maupun nonbisnis.

Fungsi operasi adalah jantungnya perusahaan yang berkaitan dengan
transformasi, konversi, atau pengubahan yang bersifat fisik ataupun
nonfisik terhadap faktor-faktor produksi atau sumber daya-sumber daya
(resources) yang dikenal sebagai the 7M'’s, untuk menghasilkan produk
baik berupa barang (goods) maupun jasa, layanan (services). Adapun
faktor-faktor produksi yang diperlukan antara lain:

Tenaga kerja (man),

Uang atau modal (money),

Bahan (material),

Cara kerja atau cara memproduksi (method),

Mesin dan atau peralatan (machine),

Informasi pasar berupa kebutuhan dan atau keinginan konsumen serta
pelanggan (market),

SO 0T o
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BAB 9

MANAJEMEN KUALITAS

A. PENDAHULUAN

Dalam menjalankan sebuah bisnis, tak hanya penjualan saja yang
menjadi prioritas utamanya. Tingkat kepuasan pelanggan pun turut perlu
diperhatikan. Salah satunya adalah dengan menerapkan Manajemen
Kualitas dalam perusahaan. Hal ini untuk memastikan bahwa seluruh
proses produksi hingga distribusi produk pada pelanggan sesuai dengan
yang diinginkan dan memberikan hasil yang sesuai ekspektasi.

Tingkat kepuasan pelanggan ini nantinya akan berkaitan langsung
dengan trafik penjualan dalam bisnis Anda. Semakin banyak pelanggan
yang puas akan semakin banyak pula review atau feedback positif dari
mereka. Hal ini akan memberikan pengaruh baik terhadap kemajuan
perusahaan sekaligus meningkatkan kredibilitas serta citra brand tersebut
di depan publik. Maka dari itu, Manajemen Kualitas menjadi salah satu hal
penting yang harus selalu ada dan diperhatikan oleh para pelaku usaha,
baik yang masih menjalankan bisnis kecil maupun yang sudah berskala
besar.

Ada beberapa alasan mengapa Manajemen Kualitas memegang
peranan penting dari setiap bisnis, yaitu:

e Memastikan layanan dan produk berkualitas tinggi

e Mendukung kepuasan pelanggan secara keseluruhan

e Meningkatkan tingkat retensi pelanggan

e Meningkatkan pendapatan

e Meningkatkan produktivitas dalam organisasi

e Mengurangi hambatan pengelolaan persediaan dan pemborosan
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BAB 10

PENGAWASAN KUALITAS

(QUALITY CONTROL)

A. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan ataupun badan usaha yang berorientasi pada laba
akan berupaya untuk menjalankan usahanya dengan sebaik-baiknya. Salah
satunya adalah dengan menjaga kualitas, tidak hanya kualitas dari produk
yang dihasilkan tetapi juga kualitas proses yang mengacu pada sumber
daya manusia, bahan baku maupun mesin. Kualitas barang yang
diproduksi maupun pelayanan yang diberikan akan dipantau baik secara
langsung maupun tidak langsung. Pengawasan kualitas merupakan bentuk
tanggung jawab perusahaan dalam rangka menjamin agar mutu dari
produk dan komponennya dapat memenuhi standar vyang telah
dispesifikasikan. Kegiatan pengawasan mutu adalah mengevaluasi kinerja
nyata proses dan membandingkan kinerja nyata proses dengan tujuan. Hal
tersebut meliputi semua kegiatan dalam rangka pengawasan rutin mulai
dari bahan baku, proses produksi hingga produk akhir. Material atau
komponen yang diterima dari perusahaan pemasok harus diperiksa dan
diuji mutunya sebelum diproses (phase incoming quality control).
Pengawasan mutu bertujuan untuk mencapai sasaran dikembangkannya
peraturan di bidang proses sehingga produk yang dihasilkan aman dan
sesuai dengan keinginan masyarakat dan konsumen.
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BAB 11

AGGREGATE PLANNING

A. PENDAHULUAN
Produksi merupakan proses membuat atau menyediakan barang atau

jasa untuk dijual kepada konsumen. Proses produksi melibatkan beberapa

sumber daya seperti bahan baku, tenaga kerja, dan mesin untuk
mengubah bahan mentah menjadi produk jadi yang bernilai tambah.

Produksi bisa dilakukan secara industri maupun manual, tergantung pada

skala produksi dan produk yang dihasilkan. Dalam proses produksi,

terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui antara lain:

1. Perencanaan yaitu menentukan jumlah dan jenis produk yang akan
diproduksi, serta mempersiapkan sumber daya yang dibutuhkan.

2. Pengadaan bahan baku vyaitu menyiapkan bahan baku yang
dibutuhkan untuk memproduksi produk.

3. Proses produksi yaitu menggunakan sumber daya yang telah disiapkan
untuk mengubah bahan mentah menjadi produk jadi.

4. Pemeriksaan kualitas yaitu memeriksa kualitas produk yang dihasilkan
untuk memastikan bahwa produk tersebut memenuhi standart yang
telah ditetapkan.

5. Penyimpanan dan pengiriman yaitu menyimpan produk yang telah jadi
sampai siap untuk didistribusikan kepada pelanggan.

Produksi merupakan bagian penting dari kegiatan bisnis karena
memungkinkan perusahaan menyediakan produk yang dibutuhkan oleh
konsumen dan menghasilkan pendapatan. Namun, produksi harus
dilakukan secara efisien agar tidak menambah biaya produksi serta
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BAB 12

MANAJEMEN PERSEDIAAN
(INVENTORY MANAGEMENT)

A. PENDAHULUAN

Manajemen produksi atau operasi merupakan proses vyang
berkelanjutan dan efisien di mana fungsi manajemen digunakan untuk
mengintegrasikan beberapa sumber daya secara efektif untuk
menghasilkan barang atau jasa. Perusahaan atau organisasi dalam
memproduksi barang ataupun jasa melakukan kegiatan operasional dan
produksi diantaranya pengolahan sumber daya yang dimiliki. Terdapat
beberapa sumber daya dalam proses produksi salah satunya yaitu barang
modal, dimana dapat berupa bahan mentah atau bahan baku, bahan
pendukung, barang dalam proses atau barang setengah jadi serta barang
jadi. Keseluruhan barang modal tersebut dibutuhkan dalam proses
produksi baik barang maupun jasa yang terintegrasi dengan kegiatan
manajemen produksi.

Cakupan manajemen operasi dan produksi meliputi perencanaan atau
penyiapan sistem produksi dan operasi, pengendalian dari sistem produksi
dan operasi, serta sistem informasi produksi (Zainul, 2019). Salah satu
cakupan manajemen produksi dan operasi yaitu pengendalian sistem
produksi dimana didalamnya terdapat kegiatan persediaan atau stok. Pada
suatu organisasi atau perusahaan proses persediaan dimulai dari pemasok
atau supplier yang memasok bahan baku/mentah atau bahan pendukung,
kemudian bahan dibeli menjadi persediaan atau stok bahan baku atau
bahan pendukung. Proses selanjutnya yaitu memasuki proses produksi
atau manufacturing yang kemudian dirubah menjadi bahan setengah jadi
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BAB 13

MANAJEMEN RANTAI PASOKAN
(SUPPLY CHAIN MANAGEMENT)

A. PENDAHULUAN

Persaingan di pasar global saat ini dan ekspektasi konsumen yang
tinggi menjadikan perusahaan atau industri untuk berinvestasi dan fokus
pada hubungan dengan pelanggan dan pemasok mereka. Sementara
kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi dalam operasional perusahaan
tetap ada, pemikiran manajemen modern mendukung kolaborasi di antara
mitra bisnis dan tanggap terhadap kebutuhan klien sebagai dorongan
tambahan menuju strategi persaingan yang berhasil. Dalam konteks inilah
Supply Chain Management (SCM) telah menjadi bagian dari agenda
manajemen di negara-negara barat sejak tahun 1990-an, khususnya di
industri manufaktur dan ritel. Pelaku industri menyadari bahwa untuk
perbaikan di internal sebuah perusahaan tidaklah cukup dalam rangka
menyediakan produk yang murah, berkualitas dan cepat. Saat ini,
Beroperasi dengan sukses membutuhkan organisasi untuk menjadi lebih
terlibat dengan pemasok dan pelanggan mereka. Ketika pasar global
berkembang dan persaingan meningkat, membuat produk dan layanan
yang diinginkan pelanggan berarti bahwa bisnis harus lebih
memperhatikan dari mana bahan berasal, bagaimana produk dan layanan
pemasok mereka dirancang, diproduksi dan diangkut, bagaimana produk
dan layanan mereka sendiri diproduksi. dan didistribusikan ke pelanggan,
dan apa yang diinginkan oleh pelanggan langsung mereka dan konsumen
produk akhir.
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BAB 14

JUST IN TIME (JIT) DAN OPERASI
RAMPING (LEAN OPERATION)

A. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan saat ini telah memikirkan terhadap konsep
keberlanjutan dari usahanya. Perusahaan akan mengatur terhadap jadwal
atau skedul produksinya dengan mendasarkan kepada prediksi kebutuhan
di masa yang akan datang, di mana kondisi di masa yang akan datang tidak
dapat kita ketahui secara pasti. Hal ini dikarenakan usaha tersebut akan
sangat tergantung pada kondisi pasar dan pelanggan.

Suatu kegiatan produksi tradisional yang menggantungkan pada
peramalan kondisi yang akan datang memiliki risiko kerugian yang lebih
besar, jika terjadi over produksi dibandingkan dengan permintaan yang
ada di pasar. Berdasarkan hal tersebut, muncul suatu konsep atau
pendekatan yang disebut sebagai Just in Time. Konsep Just in Time
merupakan suatu pendekatan produksi yang mendasarkan pada
permintaan konsumen atau pelanggan. Konsep tersebut bermakna bahwa
suatu produsen produksi akan dilakukan jika terdapat isyarat oleh proses
berikutnya. Implikasinya adalah mengurangi pemborosan (sumber daya
dan bahan baku), mengurangi biaya produksi, dan perbaikan kualitas
produksi serta dapat menjadikan perusahaan menjadi lebih efisien dan
memiliki daya saing.

Konsep Just in Time ini merupakan pendekatan manufaktur yang
berdampak penting dalam manajemen biaya. lde dasarnya adalah
melakukan produksi hanya jika terdapat permintaan (sesuai dengan yang
diminta, pada saat diminta dan dengan kualitas sesuai dengan
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BAB 15

LINE BALANCING

A. PENDAHULUAN

Lintasan produksi adalah penempatan area-area kerja di mana
operasi-operasi diatur secara berurutan dan material bergerak secara
kontinu melalui operasi yang terangkai seimbang.

Persoalan Penyeimbangan Lintasan Produksi berkaitan erat dengan
produksi massal. Sejumlah pekerjaan akan dikerjakan dengan sejumlah
mesin dan orang yang memerlukan pengaturan beban kerja yang
seimbang terhadap stasiun kerja, supaya dicapai efisiensi kerja yang tinggi
disetiap stasiun kerja dan tidak terjadi “Bottleneck”. Bottleneck yaitu suatu
operasi yang membatasi output dan frekuensi produksi. Tujuan lain dari
lintasan produksi yang seimbang yaitu menjaga agar lintasan perakitan
tetap lancar dan berlangsung terus menerus dan meningkatkan efisiensi
atau produktivitas.

Tanda-tanda ketidakseimbangan pada suatu lantai produksi dapat
dilihat dari beberapa hal, seperti adanya stasiun kerja yang sibuk dan
waktu menganggur yang mencolok, selain itu adanya produk setengah jadi
pada beberapa stasiun kerja. Adapun hal-hal yang dapat menyebabkan
ketidakseimbangan pada lini produksi antara lain adalah perencanaan
lintasan yang salah, peralatan atau mesin yang sudah tua sehingga sering
mengalami kerusakan, operator yang kurang terampil, metode kerja yang
kurang baik.
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BAB 16

MATERIAL REQUIREMENT
PLANNING (MRP)

A. PENDAHULUAN

Untuk menjamin dan mendukung kelancaran produksi, ketepatan
waktu penerimaan bahan baku dan bahan pendukung lainnya oleh pihak
produksi merupakan faktor yang sangat penting. Tanpa perencanaan yang
matang serta pengendalian yang ketat, risiko ketepatan waktu dalam
pemasokan dan penerimaan material (bahan baku dan bahan
pendukungnya) akan menjadi semakin tinggi. oleh karena itu, diperlukan
suatu teknik atau sistem yang berfungsi untuk merencanakan jadwal
keperluan material yang dibutuhkan. Teknik atau sistem tersebut biasanya
disebut Material Requirement Planning atau disingkat dengan MRP. Dalam
bahasa Indonesia MRP atau Material Requirement Planning ini diartikan
sebagai Perencanaan Kebutuhan Material.

Sistem MRP masih menjadi metode yang sangat efektif untuk
meningkatkan produktivitas industri manufaktur. Sejak tahun 1964 lalu,
sistem ini terus berkembang hingga sekarang sudah bisa diintegrasikan
dengan berbagai aspek perusahaan lainnya. Oleh sebab itu sistem ini akan
mempermudah industri dalam membuat plan production. Dalam
perkembangannya MRP diubah menjadi sistem ERP yang saat ini sudah
sangat cocok digunakan oleh berbagai sektor industri di belahan dunia.

Material Requirement Planning (MRP) atau perencanaan kebutuhan
material pertama kali dikenalkan oleh Joseph Orlicky dari J.I Case Company
pada tahun 1960. MRP digunakan untuk menjamin dan mendukung
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Manajemen Operasi merupakan bagian dari suatu organisasi
yang bertanggung jawab untuk menghasilkan barang dan jasa.
Contoh dari barang dan jasa dapat ditemukan disekitar kita. Setiap
surat elektronik yang dikirimkan, percakapan telepon, dan perawatan
medis, semuanya melibatkan fungsi operasi dari beberapa
organisasi. Fungsi operasi dalam organisasi juga dapat dilihat dalam
perspektif yang lebih luas. Keberhasilan ataupun kegagalan fungsi
operasi dalam organisasi berdampak pada kemampuan organisasi
untuk berkompetisi dengan organisasilainnya.

Proses pembuatan barang dan jasa memerlukan transformasi
sumber daya menjadi barang dan jasa. Semakin efisien Kkita
melakukan perubahan ini, kita menjadi semakin produktif serta nilai
yang ditambahkan pada barang dan jasa yang dihasilkan akan
menjadi lebih tinggi. Produktivitas (productivity) adalah perbandingan
antara output (barang dan jasa) dibagi dengan input (sumber daya
seperti tenaga kerja dan modal). Tugas manajer operasi adalah untuk
meningkatkan perbandingan antara output dan input ini.
Meningkatkan produktivitas berarti meningkatkan efisiensi.

Inti dari fungsi operasi adalah menambah nilai selama proses
transformasi. Nilai Tambah (added value) merupakan istilah yang
digunakan untuk menjelaskan selisih antara nilai input dengan nilai
output. Dalam organisasi nirlaba (misalnya: pemadam kebakaran dan
kepolisian) nilai input adalah nilai output bagi masyarakat, semakin
besar nilai tambah maka semakin besar nilai efektivitas operasi.
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